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1. Tesis ini adalah asli dan belum pemah diajukan untuk memperoleh gelar akademik

Magister, baik di Universitas Nasional maupun di Perguruan Tinggi lain.

2. Tesis ini adalah mumi gagasan, rumusan dan penelitian saya sendiri, dengan arahan

Tim Pembimbing.

3. Di dalam tesis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atau

dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis yang jelas dicantumkan seb€ai

acuan dalam naskah dengan disebutkan n.rma pengarang dan dicantumkan dalam

daftar pustaka.

4. Pemyataan ini saya buat dengan sesrmgguhnya, dan apabila dikemudian hari

terdapat ketidakbenaran dalam pemyataan ini, maka saya bersedia menerima sanksi

akademik berupa pencabutan gelar yang telah diperoleh karena tesis ini, serta

sanksi lainnya sesuai dengan norma yang berlaku di Perguruan Tinggi ini.
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ABSTRAK
Fakultas IIukum Universitas Nasional

Program Magister Hukum
Tesis, 22 Februari 2024

A. Nama Penulis Tesis : Rivo Alfajri Syah Virdan
B. Nomor Pokok Mahasiswa r 221020518053
C. Judut Tesis :Penafsiran Hukum Mahkamah Konstitusi

Terhadap Ketiadaan Pengaturan Penghentian
Penyelidikan dalam Undang-Undang Nomor E

Tahun l98l tentang Hukum Acara Pidana
D. Jumlah Halaman : 10 halaman dan 97 halaman
f,. Isi Abstrak :

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun l98l tentang Hukum Acara
Pidana diketahui tidak mengatur tentang parghentian penyelidikan. Rumusan
masalah penelitian ini meliputi: (1) bagaimana fakta hukum Putusan Mahkamah
Konstitusi di dalam Putusan No 53/PW-XDU2021 dan Putusan No 4/PUU-
XXl2022 tentang ketiadaan pengaturan penghentian penyelidikan; dan (2)
bagaimana penafsiran hukum Mahkamah Konstitusi dalam pertimbangan dan amar
putusannya terhadap ketiadaan pengaturan penghentian penyelidikan berdasarkan
Putusan No 53/PW-XX/2021 dan Putusan No 4/PUU-)O02022. Penelitian ini
pun bertujuan untuk menganalisi dan mengetahui: (l) fakta hukum Putusan
Mahkamah Konstitusi di dalam Putusan No 53/PUU-XIX/2021 dan Putusan No
4/PllU-XX12022 tentang ketiadaan pengaturan penghentian penyelidikan; dan (2)
penafsiran hukum Mahkamah Konstitusi dalam pertimbangan dan amar
putusannya terhadap ketiadaan pengaturan penghentian penyelidikan berdasarkan
Putusan No 53/PUU-XIX202I dan Putusan No 4/PUU-XX/2022. Metode yang
digunakan yaitu jenis penelitian hukum normatif dengan pendekatan perundang-
undangan, konseptual dan kasus, yang dianalisis secara kualitatif. Hasil penelitian
ini menyimpulkan: (1) Putusan MK No 53/PI-[-X]X12021 dan Putusan MK No
4IPUU-XX/2022 merupakan perkara yang masing-masing menguji secara materiil
norma pada Pasal 77 huruf a dan Pasal 5 ayat (l) huruf a Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 8 Tahun l98l tentang Hukum Acara Pidana, di mana keduanya
ditolak secara seluruhnya oleh Hakim; dan (2) Hakim pada Putusan No 53/PUU-
Xlxl202l dan Putusan No 4 /PUU-XX12022 menggunakan 3 (tiga) teori penafsiran
hukum yaitu penafsiran hukum histori, penafsiran hukum teleologis, dan penafsiran
hukum holistik tematis-sistematis yang kemudian menentukan bahwa ketiadaan
pengafiran penghentian penyelidikan telah sesuai dengan nilai keadilan dan
kepastian hukum.
Kata Kunci: penafs iran hukum, hukum acara pidana, penyelidikan.

F. Daftar Pustaka : 27 Buku,3 Perundang-undangan, 4 Putusan
Pengadilan, 9 Jurnal, I Disertasi, dan I Website

G. Nama Dosen Pembimbing: Dr. Drs. TB. M. Ali Asgar, S.H., M.M., M.Si., M.H.



ABSTRACT
National University Faculty of Law

Master of Laws Program
Thesis, 22 February 2024

A. Writer's Name : Rivo Alfajri Syah Virdan
B. Student ID Number : 22102051E053
C. Thesis Title : Legal loterpretation ofthe Constitutional Court

Regarding the Absence of Regulations on
Terminating Investigations in Act Number 8 of
19El concerning Criminal Procedure Law.

D. Number of Page : 10 pages and 97 pages
E, Abstrrct Contents :

F. Act oJ'the Republic oflndonesia Number 8 of 1981 concerning Criminal Procedure
Lol does not regulate the termination oJ investigations. The problems of this
research are: (l) what are the legal facts of the Constitutional Court's decision in
Decision No. 53/PUU-XLX/2021 and Decision No. 4/PUU-XX/2022 regarding the
absence of provisions for terminating investigations: and (2) what is the legal
interpretation of the Constitutional Court in its considerations and decisions
regarding the absence of provisions.for stopping investigations based on Decision
No. 53/PUU-XD(/2021 and Decision No. 4/PW-XX/2022. This research also aims
to analTze and find out: (l) the legal facts of the Constitutional Court's decision in
Decision No. 53/PUU-XIX/202I and Decision No. 4/PUU-XX/2022 regarding the
absence of regulations for stopping investigations; and (2) the legal interpretation
of the Constitutional Court in ils considerations and decisions regarding the
absence of provisioru Jbr stopping investigations based on Decision No. 53/PUU-
XIX/2021 and Decision No. 4/PUU-XX/2022. The method used is a type of
normative legal research $,ith stdtutory, conceptual and case approaches, which
are analTzed qualitatively. The results ofthis research conclude: ( I ) Constitutional
Court Decision No. 53/PW-XD{/2021 and Constitutionql Court Decision No.
4/PUU-XX/2022 are cases which respectively materially test the norms in Article
77 letter a and Article 5 paragraph (l ) letter a of Law of the Republic oflndonesia
Number 8 of l98l concerning Criminal Procedure Law, both of which were
rejected in their entirety hy the Judge; and (2) Judges in Decision No. 53/PUU-
XIX/2021 and Decision No. 4/PUU-XX/2022 u.sed 3 (three) theories of legal
interpretation, namely historical legal interpretation, teleological legal
interpretation, and holistic thematic-systematic legal interpretation. then
determine that the absence of arrongements for stopping the investigation is in
accordance with the values ofjustice and legal certainly.

G. Keywords: legal interpretation, criminal procedural law, investigation
H. References :27 Books,3 Legislations, 4 Court Decision,

9 Journal, I Disertation, and I Website
l. Lecture Name Supervisor : Dr. Drs. TB. M. Ali Asgar, S.H., M.M., M.Si., M.H.



KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur Penulis haturkan kepada Allah SWT, karena atas

kanmia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan Tesis ini sebagai salah satu

persyaratan untuk memperoleh gelar Magister Hukum, Fakultas Hukum, Universitas

Nasional. Dalam memenuhi tugas akhir ini, penulis memilih dan merumuskan tesis

dengan judul: *PENAFSIRANT HUKtiM MAHKAMAH KONSTITUSI

TERIIADAP KETIADAAN PENGATURAN PENGHENTIAN

PENYELIDIKAII DALAI}T UNDANG-TJNDANG NOMOR E TAHT]N I98I

TE,NTANG HUKT]M ACARA PIDANA".

Penulis menyadari bahwa terdapat banyak kekurangan di dalam penulisan Tesis

ini. Oleh sebab itu, Penulis sangat menerima saran dan kdtik dari semua pihak, guna
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Pada kesempatan ini maka Penulis mengucapkan terima kasih dan rasa haru serta

bangga kepada Universitas Nasional dan khususnya kepada Program Studi Magister

Hukum yang telah memberikan kesempatan kepada Penulis untuk menuntut ilmu
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tak henti-hentinya membimbing, memberi ilmu dan memotivasi Penulis agar

dapat menyelesaikan penelitian tesis ini;

5. Yang amat terpelajar, Ibu Dr. Ummu Salamah, S.Ag., S.H., M.A. selaku

Sekretaris Program Studi Magister Hukum, Fakultas Hukum, Universitas

Nasional dan juga sekaligus selaku Dosen Pembimbing Tesis yang juga

senantiasa membimbing, memberi ilmu dan memotivasi Penulis agar dapat
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6. Yang amat terpelajar Bapak dan ibu Sekretariat Program Studi Magister

Hukum, Fakultas Hukum, Universitas Nasional
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